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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan
Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Guru Honorer SDN di Kecamatan Selaparang Kota
Mataram.Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data menggunakan
angket skala sikap.Hasil analisis regres diketahui terdapat pengaruh yang signifikan variabel
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru honorer. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitungsebe%r 2,391 lebih besar dari nilai t 14 yaltu sebesar 2,021 (t hitung =2.391 >t (gpa = 2,021) dengan
tingkat signifikans sebesar 0,021 < 0,05. Sementara variabel Budaya Organisasi juga berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru Honorer, ini dibuktikan dengan nilai t yxng Sebesar 7,999 lebih
besar dari nilai t e Yaitu sebesar 2,021 (t nitung =7.99 > t e = 2,021) dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Dari uji model regresi, didapatkan model persamaan regresi pengaruh dari kedua variabel terhadap
variabel motivasi dengan model persamaan Y = 1,194 (a) — 0,92 (KPS) + 0,956(BO) + 0,415(¢). Artinya
secara bersama-sama, kedua variabel X terbukti berpengaruh terhadap motivasi kerja guru honorer. Ini
bisa dilihat dari nilai hasil uji F yang sudah dilakukan, dimana nilai Friwng Sebesar 32,009, lebih besar dari
nilal Fpe Sebesar 3,22. Dengan demikian, direkomendasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya organisasi perlu disinergikan untuk meningkatkan motivasi kerja guru honorer. Namun dari hasil
penelitian tersebut prioritas utama peningkatan adalah pada budaya organisasi itu sendiri, karena variabel
ini terbukti memiliki pengaruh yang lebih besar dari variabel kepemimpinan kepala sekolah (7,99 >
2,391) terhadap motivasi kerja guru honorer.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Motivas Kerja Guru Honorer.

Abstract : The method where is used quantitative descriptive. Data collection techniques using attitude scale
guestionnaire. Results of regression analysis found a significant difference variables of school leadership to
motivation work part time teachers. This is evidenced by t.immeicvalue of 2.391 is greater than the value of the t
tabel that is equal to 2.021 (t githmeic = 2.391 > t 14 = 2.02) with a significance level of 0.021 <0.05. While the
organizational culture variables also significantly influence the Honorary Teacher Work Motivation, is evidenced
by t aithmeic Value of 7.999 is greater than the value of the t e that is equal to 2.021 (t githmetic = 7-999 > t ape =
2.021)with a significance level of 0.000 <0.05. From the test regression model, obtained regression model of the
effect of both variables to variable motivation with the model equation Y = 1.194 (a) - 0,92 (KKS) + 0.956 (BO) +
0.415 (g). This means that together, the two variables X proven to affect the motivation to work part time teachers. It
can be seen from the value of the F test results that have been done, where the value F 4 iinmeic 32.009, greater than
the value of 3.22 F e Thus, it is recommended that school leadership and organizational culture needs to be
synergized to increase the motivation of part time teachers. However, from the results of the study the main priority
is the improvement of the organizationalculture itself, because these variables proved to have a greater influence
than the variable of school leadership (7.99 > 2.391) on work motivation honorary teachers.

Keywords: Principal Leadership, Organizational Culture, Honorary Teacher Work Motivation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pembangunan yang
semakin cepat di segala dimens kehidupan
telah mendorong masyarakat Indonesia untuk
terus meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) nya. SDM yang berkualitas
hanya bisa diraih dengan proses pendidikan
yang berkualitas pula. Pendidikan merupakan
unsur terpenting dalam  mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tidak ada satu bangsa atau
negara yang bisa maju tanpa terlebih dahulu
memaj ukan sektor dunia pendidikan.

Untuk mewujudkan hal tersebut
diperlukan  adanya  komponen  yang
mendukung yakni motivasi kerja guru yang
harus ditingkatkan agar mereka lebih
profesiona. Motivas kerja guru merupakan
suatu proses yang mengarahkan dan
mendorong guru dalam melaksanakan tugas
pembelgaran di madrasah dan
bertanggungjawab atas peserta didik di bawah
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi
belgjar peserta didik dan prestas guru itu
sendiri. Oleh karena itu, Uno (2013: 71)
menyatakan motivas kerja guru diartikan
sebagal suatu proses yang dilakukan guru agar
prilaku mereka dapat diarahkan pada upaya
upaya yang nyata untuk mencapa tujuan
organisas yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengawas dan kepala SD kota Mataram,
diperoleh informasi tentang kinerja guru
Honorer SD Negeri di Kota Mataram.
Beberapa informasi itu merujuk kepada
kurangnya kinerja guru honorer di sekolah, di
antaranya: (1) Masih 55% guru yang belum
dapat menciptakan kondisi belgjar yang baik
di dalam kelas, sehingga terlihat siswa kurang
aktif dalam pembelgaran; (2) 60% guru yang
hanya mengerjakan tugasnya semau-maunya

seperti halnya guru hanya memeriksa lalu
memberikan nilai  tanpa bertanya dan
menjelaskan  kelemahan siswa dalam
menyelesaikan tugas rumahnya; (3) Guru
honorer 65% bekerja maksima dalam
menyelesalkan  tugasnya.  Kondis  ini
mengidentifikasi guru tidak bekerja dengan
baik dalam pembelgaran di kelas.

Perlu diketahui juga peningkatan
motivasi kerja guru akan terwujud pada
prilaku budaya organisasi yang diarahkan
pada pencapa tujuan organisasi. Keinginan
guru untuk bekerja dengan baik di sekolah
memberikan pencapaian hasil kerja yang
maksimal. Ellen Wallach (Sobirin, 2009 :
284) seorang pakar pengembang karir
menyuarakan pentingnya motivasi seseorang
dikaitkan dengan budaya organisasi tempat
kerja.  Menurutnya pekerjaan  seorang
karyawan akan jauh lebih efektif jika terdapat
kecocokan antara motivas karyawan dan
budaya organisasi yang berjalan.

Daam observas awal di beberapa SD
Negeri di  Kota Mataram, peneliti
menemukan kenyataan bahwa guru masih
sering berkumpul di ruang guru saat pelgjaran
masih berlangsung. Kebiasaan ini dibenarkan
beberapa kepala sekolah yang menyatakan
bahwa guru berkumpul setelah memberikan
bahan catatan di kelas, ketika ditegur guru
beralasan mencari bahan yang tertinggal di
meja kerjanya. Sehubungan dengan itu hasil
pengamatan wawancara awa kepada guru-
guru di kota Mataram peneliti menemukan
keluhan guru-guru yang membahas
perlakuan administras sekolah yang tidak
sesuai dengan keinginan mereka yang
menyebabkan para guru terlebih guru honorer
kecewa dan sering mengeluhkan perlakuan
pihak sekolah yang tidak mengenakkan.
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Sekolah berkesan memerlukan guru pada saat
mengajar di kelas, di luar dari itu para guru
sering tidak diindahkan. Banyak kegiatan
sekolah yang memilliki anggaran diberikan
kepada beberapa orang guru yang dinilai
loyal kepada kepala sekolah, sedangkan
untuk guru yang lain tidak diikutsertakan.

Dari uraian di atas dapat dipahami
banyak faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi kerja guru agar dapat bekerja sesual
tuntunan tugasnya di sekolah dan menjadi
guru yang berkualitas dan profesional. Dalam
kesempatan ini, peneliti merasa penting untuk
mengkaji motivas kerjaguru di SD Negeri di
Kecamatan Selaparang Kota Mataram dengan
judul: Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap
Motivasi Kerja Guru honorer SD Negeri di
K ecamatan Selaparang K ota Mataram.

Banyak kagian tentang definisi
kepemimpinan yang telah dikemukakan oleh
ahli. Yukl (2010: 5) menyatakan
kepemimpinan  adalah  proses  untuk
mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan
dan bagaimana tugas itu dilakukansecara
efektif, serta proses untuk memfasilitasi
upayaindividu dan kolektif untuk mencapai
tujuan bersama. Kemudian Ordway Tead
(Kartono, 2014: 57) mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka mau
bekerja sama untuk mencapa tujuan yang
diinginkan. Sedangkan menurut Kartono
(2014: 57) memberikan definis  bahwa
kepemimpinan adalah Kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi dan mengarahkan
tingkah laku orang lain , bawahan atau
sekelompok orang.
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Ada beberapa tipe kepemimpinan yang
sering menjadi  perbincangan oleh banyak
ahli. Siagian (2010: 31) menjelaskan tentang
tipe kepemimpinan yang meliputi
limatipepokok kepemimpinan, yaitu sebagal
berikut:

1) Tipe Kepemimpinan Otokratik
Kepemimpinan ini  menempatkan
kekuasaan ditangansatuorang atausekel ompok
kecilorang yang diantaramereka tetap ada
seseorang yang paling berkuasa. Pemimpin
bertindak sebagal penguasatunggal .
Kedudukan bawahan semata-mata sebagai
pelaksana keputusan, perintah dan bahkan
kehendakpemimpin. Pemimpin memandang
dirinya lebih dalam segala ha, dibandingkan
dengan bawahannya.
2) Tipe Kepemimpinan Paternalistik

Tipe kepemimpinan ini  lebih
mengutamakan  kebersamaan. Tipe ini
memperlakukan  semua  satuan  kerja

yang terdapat dalam organisasi dengan adil
dan serata mungkin.
3) Tipe Kepemimpinan Kharismatik
Dalamtipeini  pemimpin mempunyai
kemampuan menggerakkan oranglaindengan
mendayagunakan keistimewaan
atau kelebihan  pribadi  yang dimilikioleh
pemimpin,  sehinggamenimbulkan  rasa
hormat, segan dan patuh pada orang-orang
yang dipimpinnya.
4) Kepemimpinan bebas (Laissez Faire)
Dalam kepemimpinan ini pemimpin
berkedudukan sebagal simbol.
K epemimpinan dijalankan dengan
memberikan kebebasan penuh pada orang
yang dipimpin dalam mengambil keputusan
dan melakukan kegiatan menurut kehendak
dan kepentingan masing-masing,\ bak
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Secaraperseorangan maupun
kelompok-kelompok kecil.
5) Tipe kepemimpinan demokratis

Tipe kepemimpinan ini menempatkan
manusia sebagai faktor utama danterpenting
dalamsetiaporganisasi. Proses kepemimpinan
diwujudkan dengan cara memberikan
kesempatan yang luas bagi anggota organisasi
untuk berpartisipas dalam setiap kegiatan.
Setiap anggota kelompok tidak sgja diberi
kesempatan untuk aktif, tetapi juga dibantu
dalam mengembangkan sikap dan
kemampuan memimpin.

Menurut Taylor (Sobirin, 2009: 50)
budaya adalah kompleksitas menyeluruh
yang terdiri dari pengetahuan, keyakinan,
seni, moral, hukum, adat kebiasaan dan
berbagai kapabilitas lainnya serta kebiasaan
apa sga yang diperoleh seorang manusia
sebagai  bagian  dari sebuah masyarakat.
Sedangkan Stoner (Moeljono, 2003: 16),
budaya adalah gabungan kompleks asumsi,
tingkah laku, cerita, mitos, metafora, dan
berbagai ide lain yang menjadi satu untuk
menentukan arti menjadi anggota masyarakat
tertentu.

Jadi, dapat dismpulkan bahwa
budaya  merupakan nilai-nilai dan
kebiasaan yang diterima sebagai acuan
bersama yang diikuti dan dihormati. Budaya
telah menjadi konsep penting dalam
memahami  masyarakat dan  kelompok
manusia untuk waktu yang lama.

Menurut Robbins (Sobirin, 2009 : 5)
organisasi adalah unit sosial yang senggja
didirikan untuk jangka waktu yang relatif
lama, beranggotakan dua orang atau lebih
yang bekerja bersama-sama dan
terkoordinasi, mempunyai
pola kerjatertentu yang terstruktur, dan

berupa
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didirikan untuk mencapai tujuan bersama
atau satu set tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Sedangkan menurut Indriyo
Gitosudarmo (Ardana, 2009: 1) organisas
adalah suatu system yang terdiri dari pola
aktivitas kerjasama yang dilakukan secara
teratur dan berulang-ulang oeleh sekelompok
orang untuk mencapai suatu tujuan.

Jadi, dari pendapat ahli diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengertian Budaya
Organisasi adalah seperangkat asumsi atau
keyakinan, nilai-nila dan norma yang
dikembangkan dalam organisas  yang
dijadikan pedoman tingkah laku bagi
anggota-anggotanya untuk mengatasi
masalah adaptasi eksternal dan
integrasi internal.

Robbins ( 2002 : 55) mengemukakan
bahwa motivas adalah keinginan untuk
melakukan  seseuatu dan  menentukann
kemampuan bertindak untuk memuaskan
kebutuhan individu. Sementara itu Steiner
(Kartono 2014: 107), berpendapat: Amotive is
aninner statethat energizes activities ormoves
(hence motivation) and that directs or
channels behavior to words a goal.

Maksudnya kurang lebih bahwa
motivadal ahsuatukeadaanbati niahyangmembe
rikanenergi kepadaaktivitas-

aktivitasataugerakan yangmengarahkan atau
menyal urkantingkah lakukepada  suatu
tujuan. Motivasidapat pula berarti sebagai
faktor yang mendorongoranguntuk bertindak
dengancara tertentu. Menurut Hasibuan
(2010: 95) motivasiadalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segdla daya upayanya untuk mencapal
kepuasan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah mengerakan atau daya
dorong yang memberikan semangat kepada
seorang untuk mencapal suatu tujuan.
Menurut pendapat Robbins dan Culte
r(Ardana,2009: 30), Motivas  adalah
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya
yang tinggi, untuk tujuan organisasi yang
dikondiskan oleh kemampuan upaya itu
daam memenuhi beberapa kebutuhan
individu tertentu.Maksudnya motivasi dengan
intensitas yang cukup akan memberikan arah
pada individu untuk melakukan sesuatu
secara tekun dan kontinyu. American
Encyclopedia  (Hasibuan, 2010:  96)
Mengemukakan kecendrungan ( suatu sifat
yang merupakan pokok pertentangan) dalam
diri seseorang yang membangkit topangan
dan mengarahkan tindakan - tindakannya.
Motivas  sangat  penting, merupakan
dorongan dan daya penggerak yang
mempengaruhi tingkah laku tertentu, serta
ussha menumbuh  kembangkan  bagi
kehidupan pribadi yang bersangkutan. Ketika
sebuah  motivass menimbulkan  suatu
dorongan aktivitas, berkaitan dengan hal ini
Siagian (2004:138)berpendapat motivasi
adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seorang anggota organisas mau dan rela
untuk menggerakan kemampuan dalam
bentukkeahlian atau ketrampilan tenaga dan
waktunya untuk
menyel enggarakanberbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibanya, dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran organisas yang telah

ditentukanorganisasi sebelumnya.  Jika
motivas rendah maka sulit diharapkan
produktifitas kerja yang tinggi.Dalam

kehidupan keorganisasian motivasi individu
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menjadi  penggerakbagi  usaha  untuk
melaksanakan tugas dengan iklas dan
bersemangat sehingga produktivitas kerja
yang dihasilkan dapat maksimal, dengan
demikian tujuan organisasidapat diwujudkan.

Berdasarkanpemahaman ini,kegunaan
atau fungsi dari motivasi dalam kehidupan
seseorangsebagai pendorong
agarmelaksanakan sesuatu, menentukan arah
perbuatan sehingga dapat meningkatkan hasil
kerja, mempercepat proses penyelesaian
pekerjaan, dan sarana
pengembanganprestasikerja dan pencapaian
tujuanorganisasi.

Berdasarkan beberapa pandangan
yang telah diuraikan di atas, maka secara
umum motivasi kerjaguru adalah kekuatan-
kekuatan atau tenagatenaga yang dapat
memberikan dorongan kepada kegiatan kerja
seseorang guru.Dalam suatu sekolah motivas
kerja seorang guru erat kaitanya dengan
kegiatan guru dalam proses begar
mengagjartentu sga tidak terlepas dari
lingkungan organisas serta usaha pihak
organisas untuk meningkatkan ketrampilan-
ketrampilannya. ~ Sehinggadalam  kaitan
dengan tugasnya, motivas kerja guru adalah
motivasi untuk melaksanakan tugas-tugas
guruyaitu suatu keadaan atau kondisi yang
mendorong dan mengarahkan individu dalam
melaksanakan tugasnya secara tekun dan
kontinyu.

Motivasi kerja memiliki beberapa
dimensi.Menurut Uno (2013: 73) dimensi
motivasi kerja meliputi motivasi internal dan
motivasi  eksternal.  Motivas  internal
memiliki beberapa indikator, antara lain:
tanggung jawab guru dalam melaksanakan
tugas, melaksanakan tugas dengan target
yang jelas, memiliki tujuan yang jelas dan
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menantang, ada umpan baik atas hasil
pekerjaan, memiliki perasaan senang dalam
bekerja, selau berusaha untuk mengungguli
orang lain, diutamakan prestasi dari apa yang
dikerjakannya. Sedangkan motivasi eksternal
memiliki beberapa iindikator, antara lain:
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan kebutuhan kerjanya, senang
memperoleh  pujian dari  apa yang
diikerjakannya, bekerja dengan harapan ingin
memperoleh insentif, bekerja dengan harapan
ingin memperoleh perhatian dari teman dan
atasan.

Berdasarkan pandangan tersebut, maka
dimenss motivass kerja dapat dipandang
dalam dua dimensi, yaitu dimens internal
dan eksterna.Kedua dimensi tersebut dapat
memberikan gambaran kepada kita dalam
memahami tentang motivasi kerja pada diri
seorang individu.Pada dimenst motivas
tersebut juga terdapat kekuatan-kekuatan atau
tenaga yang dapat memberikan dorongan
kepada seseorang dalam  melakukan
pekerjaan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Mataram bertempat di SDN Negeri Se-
Kecamatan Selaparang dengan  waktu
penelitian direncanakan sgak Pebruari
sampal Mei tahun 2015.

Pendekatan Penelitian

Penelitian inimenggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif,
yaitumengkgi fakta-fakta yang ada, yang
akan dideskripskan dengan menggunakan
rumus statistik. Penditian akan melihat
tentang pengaruh dua variabdl bebas (X) dan
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satu variabel terikat (Y). Variabel bebas
dalam penditian ini adalah Kepemimpinan
Kepala Sekolah sebagai variabe Xjdan
Budaya Organisasi sebagai variabel X, dengan
Motivas Kerja Guru Honorer sebagal
variabel Y. Selain itu, penditian ini juga
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yaitu mendiskripsikan fakta- fakta yang ada
atas masdah- masdah vyang terjadi
dilapangan. Hal ini dilakukan dalam rangka
mendukung dan memverifikas data yang
diperoleh melalui data kuantitatif. Dengan
demikian akan diperoleh trianggulas data
yang akan memperkuat hasil pendlitian.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penélitian ini adalah
guru-guru honorer yang bekerja di 26 SDN
di Kecamatan Kota Mataram dengan Jumlah
79 orang guru honorer. Adapun secara rinci
jumlah populasi guru honorer di Kecamatan
Selaparang Kota Mataram dapat dilihat pada
lampiran 1.

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini diambil
dari guru-guru Sekolah Dasar Negeri yang
berstatus honorer (Non PNS) di Kecamatan
Selaparang Kota Mataram yang terbagi
menjadi lima gugus. Pengambilan sampel
dalam pendlitian ini menggunakan teknik
probability  random  sampling vyaitu
memberikan peluang yang sama bagi penulis
untuk mengambil setiagp unsur (anggota)
populas untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Oleh karena itu, pengambilan sampel
untuk pemilihan anggota sampel peneliti
menggunakan Cluster sampling (Area
Sampling).  Teknik ini digunakan untuk
menentukan sampel bila obyek yang akan
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diteliti atau sumber data sangat luas .Untuk
mendapatkan jumlahsampel dari 79 populasi
guru honorer yang ada, peneliti menggunakan
rumus Al-Rasyid sebagai berikut:

2

VA4

ne= (2. BE)
Keterangan :
a = Taaf kesalahan yang
besarnya ditetapkan sebesar 0,05
N = Jumlah populasi = 79 guru
honorer
BE = Boud of Error di ambil 10 %
Zo. = Nilai da'am tabel Z = 1,99
no = Ukuran Sampel

Za % 1,99 2
no = = = no
2.BE 2.(0,10)

(9,95)2= 99,0025
danno = 0,05 N = 0,05 x 79 = 3.95
karenano > 0,05 Natau 99,0025 >

3.95 maka. besarnya sampel dapat
dihitung dengan rumus :
n =T _ 920025 _ 990025 _
:% —yote= 22405

N g
44,187 = 450rang responden.
Riduwan (2014: 25)
Berdasarkan  teknik  pengambilan

sampel tersebut maka jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 45 orang responden
yang diambil dari 5 gugus sekolah dasar
negeri se-Kecamatan Selaparang dimana
setigp gugus terdiri  dari 9 orang
responden.Untuk mendapatkan trianggulasi
data peneliti melakukan wawancara dan
pengamatan.

RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian merupakan keseluruhan
proses pendlitian yang dilakukan mulai dari
proses pengumpulan data sampai pada proses
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pengolahan data dan dilanjutkan dengan
merangkum hasil wawancara dan pengamatan
data-data sekunder. Rancangan penelitian ini
disesuaikan dengan jenis dan tujuan
penelitian yang telah ditentukan.
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa
penelitian ini  menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dan Kualitatif, maka
rancangan penelitian dapat dilihat pada
gambar 3.1.

[Z
B

= parsia
= simultan

‘

e
]—>
Gambar 3.1

Pola Hubungan Antar Variabel (X1 X, dan
Y).
Keterangan :
X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah
X, = Budaya Organisas
Y =Motivas Kerja Guru Honorer
Pengujian  Vdliditas dan  Rdiabilitas
Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas instrumen dalam penelitian
ini ditentukan dengan menggunakan validitas
isi,konstrak yang menyangkut isi dan format
instrumen.Validitas is dilakukan dengan
mengkonsultasikan instrumen kepada
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akademis dan praktis dalam ha ini dosen
ahli dan guru.

Validitas daftar pernyataan ini dilakukan
dengan menghitung antara skor masing masing
butir pertanyaan dengan skor total. Alat
andlisisnya adalah  koefisen  korelasi
ProductMomentPerson yang di peroleh dengan
menggunakan aat bantu SPSS for Windows
16.0.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen mengacu pada

konsistensi hasil pengukuran yang
ditunjukkan  oleh instrumen  tersebut.
Pengujian reliabilitas instrumen dalam

penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach sebagai berikut:

_@n gp SVio
én-1£ Svig
Keterangan:

Vi = varian bagian ke | dari tes

V= varian skor total

n = banyak bagian

(Candiasa, 2010: 67)
Reliabilitas yang digunakan adalah

reliabilitas internal  yaitu reliabilitas yang
diperoleh dengan cara menganalisis data dari
satu kali pengambilan data (crosssection).
Pengujian reliabilitas juga menggunakan
program yang sama yaitu SPSS for Windows
16.0.

Uji  reliabilitas instrumen  dalam
penelitian ini  menggunakan rumus Alpha
Cronbach, dimana prasyarat untuk

mendapatkan persyaratan reliabel didapatkan
dengan memiliki nilai Alpha Cronbach > 0.6
(Arikunto, 2006: 123). Ringkasan hasil dua kali
hasi uji reliabilitas dengan menggunakan
program SPSS for Windows 16.0. dapat dilihat
padatabel 3.6
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Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel
: Alpha  Alpha
2' l\/arlabe Cronba Cronba Hasil
chl chll
1 Kepemi
MPINAN - h970 0923 Reliabel
Kepala
Sekolah
2 Budaya
Organis 0.958 0.933 Reliabel
as
3 Motivas
| Kela 982 0921 Rliabe
Guru
Honorer

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan
bagian penting dalam penelitian ini yang
harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan
datayang valid. Oleh karenaitu, beberapa ha
yang harus dilakukan penelitiantaralain:

Uji prasyarat akan dilakukan terlebih
dahulu untuk menentukan jenis statistik yang
digunakan. Ha ini dilakukan sebelum
menguji  hipotesis.Uji prasyarat dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas data, uji
homoskedastisitas, dan uji multikolinieritas.

Uji normalitas dilakukan untuk
menguji sebaran data yang diandisis
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas
dalam penditian ini menggunakan uji
Kolmogorov ~ Smirnov.  Kriteria yang
digunakan untuk mengambil kesimpulan
adalah dengan membandingkan  nilai
signifikans dengan nilai dergjat kepercayaan
yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai
signifikans lebih besar dari 0,05 maka skor
hasi| pengukuran dapat dikatakan
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berdistribuss  normal. Perhitungan  uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan SPSS.

Heteroskedasitas merupakan
fenomena terjadinya perbedaan varian antar
seri data. Heteroskedasitas muncul apabila
nila varian dari variabel tak bebas (Yi)
meningkat sebagal meningkatnya varian dari
variabel bebas (Xi), maka varian dari Yi
adalah tidak sama. Gejala heteroskedasitas
lebih sering dalam data cross section dari
pada timeseries. Selain itu juga sering muncul
dalam analisis yang menggunakan data rata-
rata.  Untuk  mendektess  keberadaan
heteroskedasitas digunakan metode grafik
scatter plot, dimana apabila nilai probabilitas
(p value) observas R? lebih besar
dibandingkan tingkat resiko kesalahan yang
diambil (digunakan o = 5 %), maka residual
digolongkan
homoskedasitas.Multikolinieritas
menunjukkan adanya hubungan sempurna
atau dekat sempurna antar variabel bebas.
Adanya multikolinieritas biasanya ditandai
oleh besarnya nilai R? disertai banyaknya uji
statistik (t) yang tidak signifikan (P < 0,05),
kuatnya hubungan korelasi antar variabel
bebas (r = 0,8) dan signifikan, nilai
perhitungan Variance Inflation Faktor (VIF)
untuk variabel bebas = 10, dan nilai
perhitungan eigenvalue mendekati O diantara
variabel bebas (Gunartha, 2013: 8).

Berdasarkan  hipotesis  yang
digiukan dalam pendlitian ini, uji hipotesis
akan dilakukan dengan analisis regresi ganda.
Anadlisis regres ganda merupakan analisis
untuk mencari hubungan fungsiona linier
antara satu variabel terikat dengan dua atau
lebih variabel bebas.
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Analisis regress ganda digunakan
untuk mencari hubungan fungsiona linier
antara variabel terikat dengan dua atau lebih
variabel bebas. Rumus regress ganda
dijelaskan sebagai berikut:

Yi=PBo+ PBr* Xgi+P2* Xai ¢

Keterangan:

Yi: variabel terikat (i =1, 2,...,n)

Xj: variabel bebas (j =1, 2, ..., k)

Bo: Intercept (rerataumum Y ketika
Xj=0)

B1- Bk: koefisien regresi untuk masing-
masing X;

g: faktor lain di luar model
termasuk galat
2013: 3)

(Gunartha,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tampilan hasil pengolahan data
menunjukkan besarnya Adjusted R Square
adalah 0,585 ha ini berarti 58,5 % varias
dari Motivas Kinerja dapat dijelaskan oleh
variasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Budaya Organisai. Sedangkan sisanya (100%
- 58,5 % = 41,5 %) dijelaskan oleh sebab-
sebab lain diluar model yang telah dibangun
oleh pendliti. Sandard Error of Estimate
(SEE) sebesar 0,40770. Semakin kecil nilai
SEE akan membuat model regresi semakin
tepat dalam memprediksi variabel dependen
(tabel 4.18).

Untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (bebas) secara bersama-sama
(smultan) terhadap variabel dependen
(terikat) diperlukan uji hipotesis
menggunakan angka F sebagaimana tertera
dalam tabel di atas.
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Hipotesisinya
berikut:

Ho : Tidak ada hubungan yang linear

antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

Budaya Organisasi terhadap Motivas Kerja

Ha : Ada hubungan yang linear antara

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya

Organisasi terhadap Motivas Kerja

Pengujian dapat dilakukan dengan
dua cara. Pertama, dengan membandingkan
besarnya angka F penelitian dengan F tabel.

Cara  yang kedua iaah dengan

membandingkan angka taraf signifikansi (sig)

hasil penelitian dengan taraf signifikansi 0,05

(5%).

a. Menggunakan cara pertama atau
membandingkan besarnya angka F
penelitian dengan F tabel
Pertama: menghitung F penelitian
F penelitian dari SPSS didapatkan sebesar

32.009
Kedua menghitung F tabel dengan
ketentuan sebagai berikut:

berbunyi  sebagai

Taraf signifikans dan Dergat Kebebasan
(DK) dengan numerator dkpembilang= K
(banyak variabel prediktor) yaitu dan
denumerator dKpenyeput = N-k-1 atau 45-2-1 =
42. Dengan ketentuan tersebut diperoleh
angka F tabel sebesar 3,22.

Ketiga menentukan kriteria pengujian
hipotesis sebagai berikut:

Jika F penelitian > F tabel maka Ho ditolak
dan Haditerima.

Jika F penelitian < F tabel maka Ho diterima
dan Haditolak.

Dari hasil perhitungan, didapatkan
angka F penelitian sebesar 32.009 > F tabel
sebesar 3,22 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya, ada hubungan linear antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya
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Organisasi terhadap Motivasi Kerja.Dengan
demikian, model regresi tersebut dikatakan
sudah layak.

b. Menggunakan cara kedua atau dengan
membandingkan besarnya angka taraf
signifikans (sig) penelitian dengan taraf
signifikans sebesar 0,05. Kriterianya
sebagal berikut:

Jika sig. penelitian < 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

Jika sig. penelitian > 0,05 maka Ho

diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan  perhitungan  angka
signifikans sebesar 0.000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada
hubungan linear antara Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Budaya Organisas
terhadap Motivas Kerja. Dapat dilihat dari
pengujian angka F ataupun angka signifikansi
menghasilkan keputusan yang sama.

Dari output ANOVA atau hasil uji F
test didapati nilai F hitung sebesar 39.009
dengan probabilitas  0,000. Karena
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka
model regresi dapat digunakan untuk
mempredikss Motivasi Kerja atau dapat
dikatakan bahwa Kepemimpinan Kepaa
Sekolah dan Budaya Organisas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
Motivas Kerja (tabel 4.21).

Y= 1,194 (a) - 0,292 (KPS) + 0,956 (BO) +
0,415 (¢)

Untuk melihat besarnya pengaruh
variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja
secara sendiri-sendiri (parsial), di gunakan uji
t.

a. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
tehadap Motivasi Kerja
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Untuk melihat apakah ada pengaruh
antara Kepemimpinan Kepala Sekolah
tehadap Motivasi Kerja, dapat dilakukan
langkah-langkah analisis sebagai berikut:

Pertama menentukan hipotesis:

Ho . tidak ada pengaruh antara

Kepemimpinan  Kepala  Sekolah
tehadap Motivasi Kerja

Ha : ada pengaruh antara
Kepemimpinan  Kepala  Sekolah

tehadap Motivas Kerja

Kedua: mengihitung besarnya angka t

penelitian

Hasil perhitungan SPSS diperoleh

angkat penelitian sebesar 2,391.

Ketiga: menghitung besarnya angka t

tabel dengan ketentuan sebagai

berikut:

Taraf signifikans 0,05 dan

Dergat Kebebasan (DK) dengan

ketentuan: DK = n-2, atau 45-2 = 43.

Dari  ketentuan tersebut, diperoleh

angkat tabel sebesar 2,021.

Keempat: menentukan kriteria

Kriteria uji hipotesisnya sebagai

berikut:

Jika t penelitian > t tabel maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

Jika t penelitian < t tabel maka Ho

diterima dan Ha ditolak.

Kelima: membuat keputusan

Didasarkan hasil perhitungan,
diperoleh angkat penelitian sebesar 2,391 > t
tabel sebesar 2,021.0leh karena itu Ho
diterima dan Ha ditolak.Artinya, ada
pengaruh antara Kepemimpinan Kepaa
Sekolah tehadap Motivasi Kerja. Hal tersebut
juga konsisten dengan hasil Program
Windows SPSS Versi 16.0 yang menunjukkan
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nilai signifikansi untuk variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0,021
<0,05.

b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Motivas Kerja
Tidak berbeda  dengan cara
perhitungan diatas, untuk melihat apakah ada
pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap
Motivasi Kerja, dapat dilakukan langkah-
langkah analisis sebagai berikut:

Pertama menentukan hipotesis:

Ho tidsk ada pengaruh antara

Budaya Organisas terhadap Motivasi
Kerja.

Ha : ada pengaruh antara Budaya

Organisasi terhadap Motivas Kerja

Kedua: mengihitung besarnya angka t

penelitian

Hasil perhitungan SPSS diperoleh

angkat penelitian sebesar 7,999.

Pembahasan

Dari Tabel 4.22 Uji t Test (parsia)
hasil pengujian hipotesis membuktikan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh terhadap motivas kerja guru
(MKG) sebesar 2,391yang ditunjukan sebagai
thitung dan lebih besar dari pada ttabel
sebesar 2,021 (2,391>2,021) dengan taraf
signiifkan 0,021<0,05. Hal ini berarti bahwa
semakin  tinggi  intensitas  penerapan
kepemimpinan kepala sekolah maka semakin
tinggi tingkat MKG Honorer Sekolah Dasar
Negeri (SDN) di Kecamatan Selaparang Kota
Mataram.Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah intensitas kepemimpinan kepaa
sekolah, maka semakin rendah tingkat MKG
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Guru Honorer SDN di Kecamatan Selaparang
Kota Mataram.

Temuan penelitian tersebut
menggambarkan bahwa kemampuan seorang
kepala sekolah dalam memimpin sekolah
berpengaruh pada peningkatan kinerja
guru.Hal ini juga sebagamana ditegaskan
oleh Uno (2013: 67) bahwa motivasi erat
hubungannya dengan perilaku dan prestas
kerja, artinya bahwa makin baik motivasi
seseorang dalam melakukan pekerjaanya,
maka makin baik pula prestasi kerjanya, atau
sebaliknya.

Pada konteks ini dapat dikatakan
bahwa kepemimpinan menjadi salah satu
faktor penting di dalam suatu organisasi
(sekolah).Sebagaimana  dikatakan  oleh
Robbins (2002: 163) kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi  suatu
kelompok untuk mencapal tujuan.Lebih
lanjut disampaikan bahwa bentuk pengaruh
tersebut dapat secara formal seperti tingkatan
mangjerial pada suatu organisasi.

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpian
merupaka salah satu faktor kunci yang dapat
meningkatkan motivasi kerja seseorang
dalam suatu organisasi.Selanjutnya Usman
(2010:352) mengungkapkan bahwa salah satu
kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai

tujuannya adalah kepala
sekolah.Keberhasilan kepala sekolah dalam
mencapai  tujuannya secara  dominan

ditentukan oleh keandalan manjemen sekolah
yang bersangkutan, sedangkan keandalan
mangjemen sekolah sangat dipengaruhi oleh
kapasitas kepemimpinan kepala sekolahnya.
Dari tabel 4.22 Uji t Test (parsia)
pengujian hipotesis membuktikan
kepemimpinan  kepala sekolah

hasil
bahwa
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berpengaruh terhadap budaya organisasi (BO)
sebesar 7,999 yang ditunjukan sebagal
thitung dan lebih besar dari pada ttabel
sebesar 2,021 (7,999>2,021) dengan taraf
signiifkan 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi intensitas penerapan budaya
organisasi di sekolah maka semakin tinggi
tingkat MKG Honorer Sekolah Dasar Negeri
(SDN) di Kecamatan Selaparang Kota
Mataram.Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah intensitas budaya organisasi sekolah
maka semakin rendah tingkat MKG Guru
Honorer SDN di Kecamatan Selaparang Kota
Mataram.

Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa budaya dalam sebuah organisasi harus
mampu  memunculkan rasa tolerans,
kerjasama, lebih- lebih terhadap sistem
imbalan yang digunakan individua yang
didukung mangemen yang baik terhadap
kebijakan program sekolah yang tentunya
melibatkan peran serta guru dalam berinisiatif
untuk membangun perkembangan sekolah.
Perilaku budaya yang baik ini akan mampu
mengangkat motivasi kerja guru yang
ditandai dengan adanya keterbukaan seorang
rekan kerja terhadap kekurangan dalam
mel akukan tugas, perilaku menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja agar terhindar dari
perselishan, bersedia menerima gagji yang
didapatkan sesuai dengan pekerjaannya tanpa
ada rasa buruk sangka terhadap hasil
pekerjaan seorang rekan kerjalainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| penelitian
dan pembahasan yang telah diuralkan pada
bab
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sebel umnya,makadapatdiperol eh kesimpulan

sebagal berikut:

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap motivas kerja guru
honorer SDN di Kecamatan Selaparang
Kota Mataram yaitu sebesar2,391 dengan
taraf signifikan 0,021 < 0,05.

2. Terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap motivas kerja guru honorer
SDN di Kecamatan Selaparang Kota
Mataram yaitu sebesar 7,999 dengan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05.

3. Terdapat pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
organisas terhadapmotivas kerja guru
honorer SDN di Kecamatan Selaparang
Kota Mataram vyaitu sebesar 39,009
dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0,05.

Implikasi teoritis dalam penelitian ini

merupakan kontribusi hasil temuan penelitian
terhadap perkembangan ilmu dan dampak
hasil penelitian terhadap kebijakan yang
ada.Kesimpulan pendlitian ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan memiliki
pengaruh  terhadap variabel motivas.
Kesimpulan ini memperkuat pendapat dari
Y ukl yang menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah proses untuk mempengaruhi orang
lain untuk memahami dan setuju dengan apa
yang perlu dilakukan dan bagaimanatugas itu
dilakukan secara efektif, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif
untuk mencapal tujuan bersama. Artinya,
hasil dari pengaruh tersebut akan melahirkan
dorongan untuk mau bekerja demi
kepentingan organisasi. Hasil penelitian dapat
dijadikan dasar untuk memperbaiki pola
kepemimpinan yang ada pada organisas
sekolah.
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SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian di
atas dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Pelu adanya peningkatan kualitas
kepemimpinan yang ada ditingkat sekolah
agar dapat meningkatkan motivas kerja
guru. Hal ini sebagaiman dibuktikan dari
hasil penelitianini.

2. Budaya organisasi dibandingkan
kepemimpinan kepala sekolah
memilikiandil yang sangat kuat dalam
membentuk motivasi kerjaguru honorer,
yang pada akhirnya guru
semangatmengajar. Oleh karena
itu,budaya oraganisasiharus diperhatikan

dan tingkat lagi.

3. Kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya organisas harus  mampu
bersinergi dengan vis dan misi yang ada
di sekolah sehingga mampu
mempersatukan seluruh aggota

masyarakat salah satuya guru honorer
sehingga mampu meninggkat kualitas
pekerjaan dalam sebuah organisas
sekolah tersebuit.
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